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LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Hakikat Belajar
Terdapat beberapa ahli yang mengemukakan pendaqiaittdefinisi
belajar, diantaranya adalah:
a. Teori belajar menurut Clifford T. Morgan
“Learning is any relatively permanent change in hetathat is a
result of post experientdBelajar adalah perubahan tingkah laku yang
relatif tetap dan merupakan hasil pengalanian).
b. Teori belajar menurut Skinner
Menurut Skinner dalam bukwEducational Psychology(1985)
mengemukakan bahwdHhe Teaching ProcesBelajar adalah suatu proses
adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang berlangsecara progresf.
c. Belajar menurut W. S. Wrinkel
W. S. Wrinkel dalam bukuny®&sikologi Pengajararmerumuskan
bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental atékispgang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan pengetahuan, pemahake&trampilan dan
nilai-nilai sikap® Belajar adalah mencari informasi atau pengetatizan
dari sesuatu yang sudah ada di alam. Belajar akembawa suatu
perubahan pada individu-individu yang belajar. Bahan ini bukan hanya
berkaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan,i tgigp bentuk
kecakapan, ketrampilan, sikap, pengertian, harga miinat, watak dan

penyesuaian diff.
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d. Menurut Witherington
Menurut Witherington belajar merupakan perubahanlanda
kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pespon yang baru
yang berbentuk ketrampilan, sikap, kebiasaan, gahgan dan kecakapan.
Pendapat ini hampir sama dengan yang dikemukalen @fow and Crow
dan Hillgard. Menurut Crow and Crow (1958 h.225)lafs adalah
diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuanildgn lsaru, sedangkan
menurut Hillgard (1962 h.252) belajar adalah syateses di mana suatu
perilaku muncul atau berubah karena adanya respdmsdap suatu situasi.
e. Menurut Teori Gestalt
Teori ini dikemukakan oleh Koffka dan Kohler dagrhan. Mereka
memberi pengertian terkait belajar adalah adangggseiaian pertama yaitu
memperoleh respon yang tepat untuk memecahkan ahagag dihadapgi.
Belajar yang penting bukan mengulangi hal-hal ydragus dipelajari,
melainkan mengerti atau memperoiesight
f. Belajar menurut J. Bruner
Menurut Bruner belajar bukan untuk mengubah tingkaku
seseorang melainkan untuk mengubah kurikulum skkotaenjadi
sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar brilgak dan mudabh.
g. Belajar menurut Cronbach
Cronbach dalam bukunya Educational Psychology ntaksa
bahwa belajar adalan_éarning is shown by a change in behavior as a
result of experience (Cronbach954 : 47. Jadi menurut Cronbach belajar
yang sebaik-baiknya adalah mengalami; dan dalangatemi tersebut si
pelajar mempergunakan inderarfya.
h. Belajar sebagai perubahan tingkah laku berkat pamga dan latihan.

Belajar membawa suatu perubahan pada individu yetajar. Perubahan
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itu tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan meaainkga dalam bentuk
kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penglmrganat, penyesuaian
diri. Karena itu seseorang yang belajar tidak séagajika dibandingkan
saat sebelumnya, karena ia lebih sanggup mengha#apulitan

memecahkan masalah atau menyesuaikan diri dengaiade

i. Moh. Suryo mendefinisikan belajar sebagai suatissgsoyang dilakukan

oleh individu untuk memperoleh perubahan perilakarub secara
keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individusendiri dalam

berinteraksi dengan lingkungannya.

|. Belajar menurut R. Gagne

Gagne memberikan dua definisi terkait pengertidajae yaitu :

Belajar adalah suatu proses untuk memperoleh nsbtilsdam pengetahuan,
ketrampilan, kebiasaan dan tingkah laku;

1) Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau kdtangpng diperoleh

dari instruksi.

. Selain para ahli pendidikan yang mengemukakan metdga terkait

pengertian belajar, dalam Al-Quran Allah SWT jugaemberikan
keterangan terkait dengan definisi belajar. Halegpat di lihat dalam surat
Ar-Ra’d ayat 11 yaitu :
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Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu katigya bergiliran, di

muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atasitgser Allah.
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Sesungguhnya Allah tidak mengubah Keadaan sesumim ksehingga
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mezeki&risdan apabila
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kddaka tak ada yang

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelincaagj mereka selain Dia.

2. Aspek Hasil belajar

Benyamin S. Bloom dkk, membagi kawasan belajar ydisgbut juga

tujuan belajar menjadi tiga bagian atau domairtuyai

a.

Domain kognitif terkait dengan perilaku yang benmigan dengan berfikir,
mengetahui dan memecahkan masalah. Domain ini mkeemim tingkatan

yaitu : pengetahuan, pemahaman, penerapan, ansiigesis dan evaluasi.

. Domain afektif terkait dengan sikap, nilai-nilagtkrtarikan, apresiasi dan

penyesuaian perasaan sosial. Domain ini memilikalitingkatan yaitu :
kemauan menerima, menanggapi, berkeyakinan, perer&arya dan

ketekunan serta ketelitian.

. Domain psikomotor terkait dengan keterampilan [skjlang bersifat

manual dan motorik. Domain ini memiliki tujuh tiratan yaitu persepsi,
kesiapan melakukan suatu kegiatan, mekanisme, mespdimbing,

kemahiran, adaptasi dan organisasi.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Ada berbagai faktor yang dapat mempengaruhi prdaeshasil belajar

siswa di sekolah. Secara umum, faktor-faktor tersebrbagi menjadi tiga

bagian, yaitu :

a. Faktor internal

Faktor ini berasal dari dalam diri siswa yakni ksndosikologis yang
berhubungan dengan jiwa siswa dan keinginan yanigputieintelegensi,
minat dan perhatian, bakat, motif serta kematangan.

1) Intelegensi

% 4. Muhammad Ali,Guru Dalam Proses Belajar Mengaja(Bandung : Sinar Baru

Algensindo, 2004), Him. 42-45
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Intelegensi merupakan salah satu faktor yang bggreh terhadap
tinggi rendahnya prestasi belajar siswa. Intelegemsrupakan dasar
yang potensial bagi pencapaian hasil belajar, yartimasil belajar yang
dicapai akan sangat bergantung pada tingkat irdeteglan hasil belajar
yang dicapai tidak akan melebihi tingkat intelegeyes*

2) Minat dan perhatian

Hillgard memberikan rumusan terkait minat sebagaiikiot:
“interest is persisting tendency to pay attentionatzd enjoy some
activity or conterit *2

Minat dapat diartikan sebagai kecenderungan sesgaerhadap
sesuatu, sedangkan perhatian adalah melihat dademgarkan dengan
baik dan teliti terhadap sesudtu Perhatian dapat dipupuk dengan
memberikan stimulus yang baru, beraneka ragam btaorientasi
tinggi.** Minat mempunyai pengaruh besar terhadap belagaenia bila
bahan ajar yang dipelajari tidak sesuai dengan tnsisa/a, maka siswa
tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, kar@lak thdanya daya tarik.
Dengan adanya minat siswa terhadap materi pelagamn memberikan
hasil positif terhadap hasil atau prestasi belgmrn

3) Bakat

Bakat atawaptitudemenurut Hillgard adalahttie capacity to learh
Dengan kata lain bakat adalah kemampuan untukasétaKemampuan
ini akan terwujud menjadi kecakapan yang nyatalatetbelajar atau
berlatih. Secara umum bakat mirip dengan inteldgéfedihat hubungan

yang erat antara bakat dengan hasil belajar makiapat dua alasan

1 Mulyasa,Implementasi Kurikulum 2004, Panduan Pembelajar&iK(Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2005), Cet. V, HIm. 193-194

12 SlametoBelajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta : Rineka Cipta,
2010), Cet. V, HIm. 57

'3 Abdul Wahib, Menumbuhkan Bakat Dan Minat Anak,atalChabib Thoha dan Abdul
Mu’thi, PBM-PAI di Sekolah, Eksistensi dan Proses Belajandbjar Pendidikan Agama Islam,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), HIm. 79
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mengapa bakat harus diketahui oleh guru sebagdigikrdan orang tua
sebagai penaggung jawab masa depannya.

Pertama orang tua dan guru dapat memenuhi segala kebutriak
berbakat tersebut sehingga bakat yang dimiliki asabat berkembang
dengan baik. Kebutuhan tersebut meliputi kebutukagnitif maupun
kebutuhan afektif. Orang tua dapat menyediakarklingan pendidikan
yang tepat bagi perkembangan bakat anak. Tujuadlipamlingkungan
pendidikan tersebut tidak lain adalah membantu amakk memahami
diri sendiri agar menerima bakat yang dimiliki sgdasuatu anugrah
yang harus disyukuri dan dikembangkan, bukan sélsagéu bebar®

Kedua,orang tua dan guru dapat membantu memberikan iafgirm
yang diperlukan untuk mengembangkan bakat analkliets Transfer
informasi yang terjadi diantara orang tua dan dkgpada siswa akan
menjadi sebuah dukungan yang dibutuhkan siswa datsnjalani
proses belajarnya.

4) Motif

James Drever memberikan definisi terkait motif yaiMotive is an
effective-conative factor which operates in deteing the direction of
an individual's behavior to wards an end or goalpnsioustly
apprehended or unconsioustly.

Motif dapat diartikan sebagai dorongan yang memiseseorang
berbuat sesuatu. Motif selalu mendasari dan mengpahigsetiap usaha
serta kegiatan seseorang untuk mencapai tujuantertMotif yang kuat
akan berpengaruh terhadap seberapa besar usahkegiatan untuk
mencapai tujuan belajar.

5) Kematangan

Kematangan adalah tingkat atau fase dalam pertuambséseorang,

dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksam kecakapan

baru.

16 Abdul Wahih, HIm. 108
17 Slameto, HIm. 58
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b. Faktor eksternal yang berasal dari lingkungan aekiswa.
1) Cara orang tua mendidik

Cara orang tua mendidik sangat berpengaruh terhiaaisip belajar
anak. Hal ini dipertegas oleh Sutjipto Wirowidjoyang menyatakan
bahwa : Keluarga merupakan lembaga pendidikan ymertama dan
utama. Keluarga yang sehat besar, artinya untuldigiégan dalam
ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk peikdn dalam ukuran
besar.

Orang tua yang tidak atau kurang memperhatikanigiwat anak,
misalnya acuh terhadap belajar anak dan sebagdapat menyebabkan
anak tidak atau kurang berhasil dalam belajarnya.

Mendidik anak dengan memanjakannya adalah caraidikerydng
tidak baik. Orang tua yang terlalu kasihan terhadagk bahkan tidak
sampai hati untuk memaksa anak untuk belajar, ahiembiarkan saja
jika anaknya tidak belajar dengan alasan apaputatadalak benar,
sebab jika hal ini dibiarkan berlarut-larut akannfadikan anak nakal,
berbuat seenaknya dan akan menimbulkan kekacalsam talajar anak.
Mendidik anak dengan cara terlalu keras juga saleabab dengan cara
demikian anak akan diliputi ketakutan dan akhirrhenci terhadap
belajar. Bahkan dengan ketakutan tersebut dapagehabkan gangguan
jiwa akibat tekanan-tekanan yang dilakukan oraag tu

Disini bimbingan dan penyuluhan memegang peranatirge Anak
atau siswa yang mengalami kesulitan-kesulitan &eldppat ditolong
dengan memberikan bimbingan belajar dengan selzakkya dan peran
orang tua akan mempengaruhi keberhasilan bimbitegaabut.

2) Pengertian orang tua

Anak yang belajar memerlukan dorongan dan pengedaai orang

tua. Bila anak sedang belajar tidak boleh ada gaamgglalam bentuk

apapun. Terkadang anak mangalami lemah semangadjilian orang
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tua adalah memberi pengertian dan dorongan semanganbantu
sedapatnya terkait kesulitan-kesulitan yang diakamaik.
3) Relasi antaranggota keluarga
Relasi antaranggota keluarga yang terpenting adakisi antara
orang tua dengan anak. Selain itu relasi anak agesgadaranya atau
dengan anggota keluarga yang lainpun ikut mempehgbelajar anak.
Sebetulnya relasi antaranggota keluarga erat haunyg dengan
cara orang tua mendidik anak. Demi kelancaran delagerta
keberhasilan anak, perlu diusahakan relasi yank diadalam keluarga
anak tersebut.

c. Faktor pendekatan belajapproach to learning jenis upaya belajar siswa
yang meliputi strategi dan metode yang digunakawaiuntuk melakukan
kegiatan pembelajaran materi-materi pelajafan.

d. Faktor sekolah
1) Kurikulum

Kurikulum adalaha plan for learning yang merupakan unsur
substansial dalam pendidik&h.Tanpa kurikulum, kegiatan belajar
mengajar tidak dapat berlangsung, sebab materi jang disampaikan
oleh guru harus sesuai dengan kurikulum yang adatdh kurikulum
akan mempengaruhi intensitas dan frekuensi bedajak.

2) Metode mengajar

Metode mengajar adalah suatu cara atau jalan yangs Hdilalui
dalam mengajar. Definisi mengajar sendiri menugut. IS. Ulih Bukit
Karo Karo adalah menyajikan bahan pelajaran olage®ang kepada
orang lain agar orang tersebut menerima, menguadan
mengembangkannya. Metode mengajar sangat mempéndaelajar.
Metode mengajar guru yang kurang baik akan mempehg&elajar

siswa yang tidak baik pula

'8 Muhibbin Syah, PsikologPendidikan Dengan Pendekatan Ba(Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2005), HIm. 132

19 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2002), Cet I, HIm.
146
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3) Guru
Guru mempunyai peran penting dalam menentukan bhelsijar dan
prestasi siswa, karena hampir seluruh aktivitasesisangat bergantung
kepada guru. Dalam hal ini efektivitas pengelolabahan ajar,
lingkungan dan instrument sebagai faktor utama yar@gnpengaruhi
proses dan prestasi belajar. Peran guru dalam pejartae adalah :

a) Sebagai demonstrator, sehingga guru harus menguasaeri
pembelajaran dan senantiasa mengembangkan kemamypudalam
bidang ilmu yang dimilikinya.

b) Sebagai pengelola kelas, sehingga guru bertanggawgb untuk
memelihara lingkungan fisik kelas, agar senantiasmyenangkan
untuk belajar dan mengarahkan serta membimbingeprivgelektual,
sosial, emosional, moral dan spiritual dalam kelaserta
mengembangkan kompetensi dan kebiasaan bekerjaetigar secara
efektif di kalangan siswa.

c) Sebagai fasilitator, peran guru ini erat kaitanmigngan perannya
sebagai pengelola kelas.

d) Sebagai mediator, guru bukan hanya sebagai penyanfpamasi
melainkan juga perantara hubungan antarsiswa.

e) Sebagai evaluator, sehingga guru harus mampu memdaes dan
hasil belajar yang telah dicapai, serta memberikampan balik
terhadap keefektifan pembelajaran yang telah diaémp®°

e. Faktor lingkungan masyarakat
1) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat memiliki démp
menguntungkan tetapi juga dapat merugikan. Mengghkan bagi
perkembangan pribadinya. Merugikan bila siswa Mherldanyak

%0 Syaiful Bahri DjamarapHIm. 192
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mengikuti kegiatan dalam masyarakat. Hal ini dapangganggu
belajarnya, bila siswa tidak bijak dalam mengataku.
2) Media massa
Media massa memiliki dampak positif dan juga ndgatgi
perkembangan belajar siswa. Diharapkan bimbingam adi@ang tua
maupun pendidik dalam penggunaan media massa.
3) Teman bergaul
Pengaruh dari teman akan lebih cepat masuk ke dalarsiswa.
Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka peusiatiakan agar siswa
dapat memiliki teman bergaul yang baik dan pemimn@ergaulan yang
baik serta pengawasan dari orang tua dan pendidik.
4) Bentuk kehidupan masyarakat
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga mempehgaelajar
siswa. Kehidupan masyarakat yang bermacam-macamlsitgaengaruh
kuat terhadap belajar siswa.
Orang tua perlu mengusahakan lingkungan yang bgét dapat
memberi pengaruh yang positif terhadap siswa, gghirdapat belajar
dengan sebaik-baiknya.

4. Penilaian Terhadap Hasil Belajar

Belajar mengajar sebagai suatu proses mengandyagrisur yang dapat
dibedakan yaitu : tujuan pembelajaran (instrukdipn@engalaman (proses)
belajar mengajar, dan hasil belajar. Salah satyaupatuk mengetahui hasil
belajar yaitu melalui sistem penilaian. Penilaiadalah upaya untuk
mengetahui sejauh mana ketercapaian tujuan perat@iajDengan kata lain,
penilaian berfungsi sebagai alat untuk mengetalkbekhasilan proses atau
hasil belajar siswa.

Penilaian hasil belajar mengajar adalah proses eearbnilai terhadap
hasil-hasil belajar yang telah dicapai siswa denateria tertentu. Hasil
belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahakaindaku sebagai hasil

belajar, dalam arti luas mencakup bidang kografektif dan psikomotorik.
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Adapun fungsi dari penilaian adalah :

a. Untuk melihat sejauh mana kemajuan, kegagalan damlikan belajar yang
telah dialami oleh siswa dalam suatu program peajdo@in.

b. Untuk penyeleksian dalam rangka penerimaan siswau lman atau
melanjutkan ke jenjang berikutnya.

c. Untuk menetapkan siswa mana yang memenuhi rankag lkarang, yang
telah ditetapkan dalam rangka kenaikan kelas.

d. Penyedia data tentang lulusan agar dapat ditempasiesuai dengan

kemampuanny&:

5. Model pembelajaran Jigsaw
Dalam model pembelajarafigsaw guru membagi satuan informasi
yang besar menjadi komponen-komponen yang lebilt. Kselanjutnya, guru
membagi siswa ke dalam kelompok belajar, yang rieedas empat orang
siswa sehingga setiap siswa bertanggung jawabdaph@enguasaan setiap sub
topik yang ditugaskan guru dengan sebaik-baiknyswéssiswa ini bekerja
sama untuk menyelesaikan tugas kooperatifnya dafaynbelajar dan menjadi
ahli dalam sub topik bagiannya; (b) merencanakaa eeengajarkan sub topik
bagiannya kepada anggota kelompok semula. Setélahsiswa tersebut
kembali kepada kelompoknya masing-masing sebaghli” “@alam sub
topiknya dan mengajarkan informasi penting dalaim tepik tersebut kepada
temannya. Ahli dalam sub topik lainnya juga bemikndserupa. Dengan
demikian, seluruh siswa bertanggung jawab untuk umjekkan
penguasaannya terhadap seluruh materi yang ditagaslkeh guru. Oleh
karena itu, setiap siswa dalam kelompok harus nesajutopik secara
keseluruhari?
6. Model pembelajaran Picture and Picture
Dalam model pembelajardicture and Pictureni siswa dituntut untuk

memasangkan gambar yang telah diacak sehingga anemjgan yang logis.

*' Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung : Remaja

Rosdakarya, 1999), Cet. IV, HIm. 160
22 Hamdani Strategi Belajar Mengajar(Bandung : CV. Pustaka Setia), HIm. 92
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Dalam model pembelajaran ini langkah-langkah yaaqgatiguru ambil sebagai
bagian dalam kegiatan menyampaikan materi pembafajadalah sebagai
berikut:

a. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

b. Guru menyajikan materi sebagai pengantar.

c. Guru menunjukkan gambar-gambar yang terkait denuseri.

d. Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantmtuk

memasangkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis

(0]

. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran ugatabar tersebut.
f. Dari alasan atau urutan gambar tersebut, guru naemkan konsep atau
materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai.

g. Rangkumarf®

. Materi Pokok Sistem Gerak Pada Manusia
Standar Kompetensi : Memahami berbagai sistem diadmadupan manusia.
Kompetensi Dasar : Mendeskripsikan sistem gerakapadanusia dan
hubungannya dengan kesehatan.
Indikator : 1. Menjelaskan fungsi rangka.
2. Menyebutkan macam-macam tulang pembentuk
tubuh manusia.
3. Mengidentifikasi macam-macam tulang pembentuk
tubuh manusia.
Kelas VI

Semester : Genap

a. Fungsi Rangka
Sistem gerak pada manusia merupakan sistem tergedalam
tubuh manusia disamping sistem-sistem yang lairmaepuan manusia
untuk berjalan, berlari dan melompat itu semua rkardidukung adanya

sistem gerak. Pertumbuhan tulang membesar dan nemgaPertumbuhan

** Hamdani Strategi Belajar Mengajar(Bandung : CV. Pustaka Setia), Him. 89
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memanjang tulang terjadi di daerah pertumbuharekiatiujung tulang yang
disebutcakra epifise Sistem gerak pada manusia merupakan hasil kerja
sama yang baik antar organ sistem gerak sepeaigka (tulang), otot,
sendi dan syaraf.

Rangka pada manusia memiliki fungsi sebagai berikut
1) Untuk menegakkan badan.
2) Memberi bentuk tubuh.
3) Melindungi alat-alat tubuh yang sangat vital.
4) Tempat melekatnya otot.
5) Tempat sumsum pembentuk sel darah.

6) Sebagai alat gerak pasif.

Bagian
Tengkorak

Bagian
Badan

Bagian
Anggota
Gerak

Gambar 2.1 Rangka manusia
Tulang tubuh manusia terdiri atas tulang ke@steon) dan tulang

rawan Kartilago). Tulang keras tersusun atas bagian-bagian sebaghut:

1) Osteoblasmerupakan sel tulang muda yang akan membersigdosit

2) Osteosit merupakan sel-sel tulang dewasa.

3) Osteoprogenatgrmerupakan sel khusus, yaitu derivat mesenkim yang

memiliki potensi mitosis yang mampu berdiferensimasnjadiosteoblas
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4) Osteoklasmerupakan sel yang berkembang dari monosit ddapat di
sekitar permukaan tulang. Fungsisteoklas untuk perkembangan,
pemeliharaan, perawatan dan perbaikan tulang.

Sedangkan, tulang rawan bersifat bingkas dan |ekapena terdiri
dari sel-sel rawan yang dapat menghasilkan mabéspa kondrin. Pada
orang dewasa hanya terdapat pada beberapa temgpalnya pada cuping

hidung, cuping telinga, antara tulang rusuk daartgldada.

. Pembentukan Tulang

Pembentukan tulang terjadi segera setelah terbentiakg rawan
(kartilago). Kartilago dihasilkan dari sel-sel mesien. Setelah kartilago
terbentuk, bagian dalam akan berongga dan tetisobks.

Sel-sel tulang terbentuk secara konsentris yaituadah dalam menuju
luar. Tiap satuan sel tulang mengelilingi suatu Ipelrh darah dan saraf
membentuk suatu sistem yang disebut sistem Havers.

Bentuk tulang
Berdasarkan bentuknya terdapat tiga macam benarkautulang yang
menyusun rangka tubuh, yaitu tulang pipa, tulapghpidan tulang pendek.
Selain itu juga terdapat tulang tak beraturan.
1) Tulang pipa (tulang panjang)
Tulang pipa berbentuk tabung dan pada umunya bgeorigada ujung
tulang pipa terjadi perluasan yang berfungsi uriekhubungan dengan
tulang lainnya. Contoh tulang pipa adalah tulantsbéulang hasta dan
tulang kering. Tulang pipa terbagi menjadi tiga ibag yaitu bagian
tengah disebut diafisis, kedua ujung disebut epifien antara epifisis
dan diafisis disebut cakra epifise.
2) Tulang pipih
Tulang pipih tersusun atas dua lempeng tulang k&rdpa tulang spons,
terdapat sumsum tulang didalamnya. Tulang pipiffubgsi sebagai
pelindung atau memperkuat. Contohnya adalah tulaglikat, tulang

rusuk dan tulang tengkorak.
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Gambar 2.2 Tulang belikat

3) Tulang pendek

Tulang pendek berbentuk kubus dan terdapat padzkabkaki, pangkal

lengan dan ruas-ruas tulang belakang.
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B — Metacarpal
potlicis
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distals
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Gambar 2.3 Tulang pangkal lengan

4) Tulang tak berbentuk

Tulang tak berbentuk memiliki bentuk yang tidak ttenTulang ini

terdapat pada wajah dan tulang belakang.

Tulang-tulang yang menyusun rangka tubuh manuslzage atas

tiga kelompok, yaitu :

1) Tulang tengkorak
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Tulang tengkorak berbentuk pipih, saling berhubandan membentuk
rongga. Bagian-bagian tulang tengkorak :
a) 1 tulang dahi
b) 2 tulang ubun-ubun
c) 1 tulang kepala belakang
d) 2 tulang baji
e) 2 tulang pelipis
f) 2 tulang tapis
g) 2 tulang pipi
h) 2 tulang rahang atas
i) 2 tulang rahang bawah
J) 2 tulang langit-langit
k) 2 tulang hidung
[) 2 tulang air mata
2) Tulang badan
Tulang badan dikelompokkan menjadi beberapa kelémamg lebih
kecil, yaitu :
a) Kelompok tulang belakang, terbagi atas :
- 7 ruas tulang leher
- 12 ruas tulang punggung
- 5 ruas tulang pinggang
- 5ruas tulang kelangkang
- 4 ruas tulang ekor
b) Kelompok tulang dada, mempunyai bagian yang teatas bagian
hulu, bagian badan dan bagian taju pedang.
c) Kelompok tulang rusuk, yang terdiri atas tiga jeyagu :
- Tulang rusuk sejati, berjumlah 7 pasang, melekataptulang
punggung dan tulang dada.
- Tulang rusuk palsu, berjumlah 3 pasang, bagiarkaeta melekat
pada punggung, bagian depan melekat pada tulangk rds
atasnya.
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- Tulang rusuk melayang, berjumlah 2 pasang, bagklakang
melekat pada tulang punggung, bagian depan melayang
d) Kelompok gelang bahu, tersusun atas 2 tulang Sedadgn 2 tulang
belikat.

___Tulang
Selangka

Tulang
Belikat

Pustekkomn Depdiknas & 2006

Gambar. 2.4 Tulang bahu
e) Kelompok gelang panggul, tersusun atas 2 tulangs,u8utulang

kemaluan dan 2 tulang duduk.

Tulang Usus

o

Tulang Duduk Tulang Kemaluan

Gambar 2.5 Tulang gelang panggul

3) Tulang anggota gerak
Terdiri atas anggota gerak atas (tangan) dan aaggoak bawah (kaki).
a) Anggota gerak atas, tersusun atas : 2 tulang leagas, 2 tulang
hasta, 2 tulang pengumpil, 2 x 8 tulang pergelangagan, 2 x 5
tulang telapak tangan dan 2 x 14 tulang-tulang jarasangan.
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Gambar 2.6 Tulang anggota gerak atas
b) Anggota gerak bawah, tersusun atas : 2 tulang pah#lang
tempurung lutut, 2 tulang kering, 2 tulang betis,x27 tulang
pergelangan kaki, 2 x 5 tulang telapak kaki danl2 xulang ruas-ruas

jari kaki.

Tulang Paha
Tulang
Tempurung
Lutut
Tulang Betis
Tulang Kering
Tulang
Pergelangan
Kaki
Tulang
Telapak Kaki

Tulang Jari—"
kaki

Gambar 2.7 Tulang anggota gerak bawah

Dalam sistem gerak terdapat beberapa kelainan yaegyebabkan
berubahnya susunan tulang sehingga tidak sama ni¢nlgeng normal.
Kelainan tersebut dikarenakan kebiasaan tubuh ysatgh. Kelainan

tersebut adalah :
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a) Lordosis
Adalah kelainan pada tulang leher dan panggul yaedalu

membengkok ke depan.

Lordosis of the spine Mormal spine

Exaggerated
lumbar
curve

Gambar 2.8 Kelainan tulang lordosis

b) Kifosis
Adalah kelainan tulang punggung yang terlalu memgkek ke
belakang.
Gambar 2.9 Kelainan tulang kifosis
c) Skoliosis

Adalah kelainan tulang punggung yang terlalu memgkek ke

samping.
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Types of Scoliosis
Thoracic Lumbar

AR

5

S

Gambar 2.10 Kelainan tulang skoliosis

d) Selain karena kebiasaan tubuh yang salah, kelapsta tulang

punggung juga dapat dikarenakan kecelakaan. Keszatakyang

terjadi dapat menyebabkan patah pada tulang.

Gambar 2.11 Patah tulang (Fraktura)
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B. Kajian Penelitian yang Relevan

Kajian penelitian yang relevan merupakan inforndessar rujukan yang
digunakan dalam penelitian ini, hal ini dimaksudkaar tidak terjadi plagiasi dan
pengulangan dalam penelitian. Berdasarkan survel yelah dilakukan, terdapat
beberapa judul penelitian yang mempunyai relevalesigan penelitian yang
berjudul “STUDI KOMPARASI PENGGUNAAN MODEL PEMBELAARAN
JIGSAW DENGAN MODEL PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE
DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI MATERI POKOK SISTEM GERAK
PADA MANUSIA KELAS VIlII SMP 4 JEPARA TAHUN PELAJARN
2011/2012”. Adapun penelitian tersebut adalah :

Skripsi karya Sholikhah (053811012) yang berjudtStudi Komparasi
Hasil Belajar Biologi Materi Pembelajaran Sistemra®aManusia Antara
Menggunakan Multimedia Berbasis Komputer DenganddietDiskusi Di MAN
Lasem Kelas XI Tahun Pelajaran 2008/2009". Dalanpsktersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil belagods dalam materi pokok
sistem saraf manusia antara pembelajaran menggunakgtimedia berbasis
komputer dan metode diskusi di MAN Lasem kelas Xhun pelajaran
2008/2009. Hal ini terlihat dari nilai rata-ratasitabelajar post test kelompok
yang menggunakan multimedia berbasis komputer ad&iz24, sedangkan rata-
rata hasil belajamppst test kelompok yang metode diskusi adalah 71,76.

Skripsi  karya Nusrotun Nasikhah (063811036) yangrjuldel:
“Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas téfi Pokok Pencemaran
Lingkungan Antara Menggunakan Metode Ceramah Rale PlayingDi MA
Darul Tagwa Purwodadi Tahun Pelajaran 2009/201Q8laid skripsi tersebut
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedasil belajar Biologi materi
pokok pencemaran lingkungan antara menggunakandmeteramah daRole
Playing di kelas X MA Darul Taqwa Purwodadi tahun pelaja2909/2010. Hal
ini terlihat dari rata-rata hasil tes kelas ekspen lebih tinggi yaitu 70,0
sedangkan kelas kontrol mendapat nilai rata-raséd tes yang lebih rendah yaitu
63,3.
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Skripsi karya Wahyu Indrawati (043811295) yang unej : “Efektivitas
Quantum TeachingUntuk Meningkatkan Hasil Belajar Sistem Pencernaan
Manusia Pada Siswa Kelas VIII MTs Salafiyah KajesbKPati”. Dalam skripsi
tersebut dapat ditarik kesimpulan bah@aantum Learnindebih efektif daripada
pembelajaran konvensional terhadap evaluasi hasdjdy. Hal ini terlihat dari
hasil tes kelas eksperimen yang diberi perlakuatalmeQuantum Learning
mendapat nilai lebih tinggi yaitu 76,49 sedangkala& kontrol yang tidak
menerimaQuantum Learningnendapat nilai lebih rendah yaitu 67,32.

Pada model pembelajardigsawsiswa dituntut untuk memahami materi
pelajaran secara mandiri. dalam buku strategi #elajengajar karya Syaiful
Bahri Djamarah disebutkan bahwa terdapat beberapalgkatan yang dapat
dilakukan oleh guru terhadap siswa, diantaranydahdpendekatan kelompok
yang diharapkan mampu menumbuhkembangkan rasd gas@tinggi pada diri
siswa. Sedangkan pada model pembelajRieture and Picturesiswa akan lebih
memahami materi pelajaran yang diberikan oleh dgamena siswa mengalami

sendiri proses untuk mendapatkan pengetahuan.

C.Pengajuan Hipotesis

Hipotesis berasal dari kataypd yang berarti di bawah dartesd yang
berarti kebenargh Dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan jawab
sementara terhadap rumusan masalah penelitian tgdady dirumuskan dalam
bentuk kalimat pertanyadn. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relebkalum didasarkan pada fakta-
fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulatada

Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam skiipsadalah terdapat
perbedaan hasil belajar pada materi sistem gerdl& psnusia diantara kedua
metode pembelajaran yang digunakan yaitu metodeb@ejaranJigsaw dan

metode pembelajaran kooperatif tipieture to Picture

24 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakillakarta : Rineka
Cipta, 2006), HIm 71

% Sugiyong Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&EBandung : Alfabeta,
2009), HIm. 64
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